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ANALISA PENDAPAT AL-QARADAWI TENTANG ISRAILIYYAT

A. Kekhususan Al-Qur’an
1. Al-Qur’an kitab yang otentik

Mengetahui kekhususan al-Qur’an adalah sebuah keniscayaan bagi umat
Islam. Tentunya al-Qaradawi menyampaikannya di awal kitabnya Kayfa
Nata’amal ma’ al-Qur’an, bukan tanpa sebuah alasan. Penulis mengira hal itu
bertujuan untuk menanamkan dalam benak pembacanya bahwa al-Qur’an adalah
kitab yang sempurna. Tidak bisa disejajarkan dengan kitab-kitab agama samawi
lainnya. Lebih-lebih jika dikaitkan dengan kisah-kisah israiliyyat yang banyak
memungut dari sumber-sumber ahli kitab agama samawi tersebut. Tentu saja
mengetahui kesempurnaannya terlebih dahulu akan memengaruhi pembacanya
untuk menilai israiliyyat dengan lebih cermat dan kritis.

Salah satu yang disampaikan al-Qaradawi adalah bahwa al-Qur’an itu
adalah kitab yang terpelihara. Atau dengan istilah yang populer al-Qur’an adalah
kitab yang otentik. Artinya ia terjaga dari kerusakan dan kejahilan tangan-tangan
manusia yang tidak bertanggungjawab. Al-Qaradawi menegaskan, al-Qur’an itu
terjamin  keterpeliharaannya oleh Allah yang mewahyukannya.' Allah

mengatakan:

! Lihat : Yusuf al-Qaradawi, Kayfa Nata’amal ma’ al-Qur’an al-‘Azim, ((Kairo: Dar al-Shurug,
2000), 28.
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Sesungguhnya Kami telah menurunkan al-Qur’an dan sesungguhnya

bagi Kamilah pemeliharaan al-Qur’an. (Q.S. al-Hijr [15] : 09).2

Jika menganalisa ayat di atas ini maka redaksi subjek yang terlibat
pemeliharaan al-Qur’an adalah mutakallim ma’ al-ghair (kita). Tentu saja dalam
memeliharanya tidak Allah seorang diri. “Kami” pada ayat tersebut dapat
dimaknai, selain mendapat pengawasan langsung dari Allah, pemeliharaannya
juga melibatkan unsur manusia. Unsur-unsur pemeliharan al-Qur’an yang
kasatmata adalah dihafal dan ditulis. Kedua unsur pemeliharaan ini sudah
dilakukan sejak pertama kali al-Qur’an diwahyukan. Dan hingga kini pun di
setiap negara yang diketahui ada komunitas orang Islam hampir dipastikan
dijumpai orang yang menghafal al-Qur’an. Sementara cetakan al-Qur’an lebih
mudah dijumpai hampir di setiap rumah penduduk orang Islam memiliki koleksi
al-Qur’an yang setiap saat mereka membacanya.

Unsur pemeliharaan yang ada dalam al-Qur’an tidak dimiliki kitab-kitab
samawi lain. Kitab Taurat semisal, ia tertulis di atas lembaran-lembaran papan
dan tidak dihafal. Maka ketika lembaran-lembaran papan itu terbakar, habislah
riwayat Taurat. Yaitu ketika pasukan Babilonia di bawah komando
Nekabudnezar menyerbu bangsa Israil. Sementara di kalangan mereka tidak
didapati seorang pun yang menghafal Taurat. Maka mereka pun menulis naskah

yang dicomot dari sana-sini. Kemudian mereka berkata, “kitab ini berasal dari

: Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surakarta: CV Alhanan, 2009), 262.
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Allah”. Nama Azara disebut-sebut oleh al-Qaradawi sebagai penulis Taurat,
tanpa merujuk kepada satu sumber sama sekali.’
Jika merujuk kepada ayat al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 79, gambaran

al-Qaradawi tentang keadaan Taurat itu selaras dengan ayat tersebut,
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Mereka menulis Alkitab dengan tangan mereka sendiri, lalu
dikatakannya; "Ini dari Allah", (dengan maksud) untuk memperoleh

keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu. (Q.S. al-Baqarah [02] :

79)*

Sementara kitab Injil yang diturunkan kepada nabi Isa, keadaannya
tidak lebih baik dari kitab Taurat. Kitab Injil sempat hilang untuk beberapa
waktu sepeninggal nabi Isa. Kemudian secara tiba-tiba muncul empat Injil yang
dikenal saat ini dengan Injil Matius, Markus, Lukas, dan Yohaes. Keempat Injil
ini kemudian yang dipilih dari sekian banyak Injil lain yang harus dimusnahkan.
Injil-injil ini hanya sekedar berisi kisah tentang kehidupan Isa al-Masih yang
dibumbui dengan beberapa nasihat dan perkataannya. Itu pun satu sama lain
seringkali didapati kontradiktif. Bahkan dalam satu Injil kadang muncul
kontradiktif. Al-Qaradawi mengutip kesaksian Bapa Abdul Wahid Daud’ dalam
bukunya al-Injil wa al-Salib, mengatakan “Injil-injil yang diakui saat ini tidak

pernah dikenal sebelum abad keempat Masehi.®

* al-Qaradawi, Kayfa Nata’amal ..., 262.

4 Agama RI, Al-Qur’an dan .., 12.

> Seorang pemimpin Nasrani Asyuria kemudia masuk Islam.
® al-Qaradawi, Kayfa Nata’amal ..., 28.
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Membandingkan keadaan al-Qur’an dengan kitab Taurat atau Injil yang
ada saat ini sungguh sangat jauh. Al-Qur’an sedikitpun tidak tersentuh dengan
perubahan dan penyimpangan walau satu ayat pun. Sejarah pemeliharan al-
Qur’an membuktikan hal itu. Al-Qur’an banyak dihafal secara keseluruhan oleh
para sahabat ketika Nabi masih hidup. Pun demikian pemeliharaan secara tulisan
juga dilakukan ketika Nabi masih hidup, meskipun dalam lembaran yang
terpisah-pisah. Akan tetapi keadaan tersebut tidak dibiarkan lama. Masa
kepemimpinan Abu Bakar dilakukan kodifikasi dan disalin ulang serta
diperbanyak penulisannya pada masa Uthman. Dari hafalan dan kodifikasi tulisan
generasi pertama ini al-Qur’an diajarkan hingga menyebar ke seluruh penjuru
dunia saat ini. Jadi sedikitpun tidak ada kesempatan penyelewengan terhadap al-

Qur’an. Allah sendiri sebagai pemilik al-Qur’an menyatakan:
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Tidak datang kepadanya (al-Qur’an) kebatilan, baik dari depan maupun

dari belakangnya. yang diturunkan dari Rabb Yang Maha Bijaksana lagi

Maha Terpuji. (Q.S. Fussilat [41] : 42).”

Keadaan al-Qur’an sudah terjamin soal keotentikannya. Siapa pun tidak
perlu ragu dan khawatir karena kesejarahannya telah membuktikannnya. ini tentu
sangat mengherankan bagi al-Qaradawi. Israiliyyat yang sudah pasti banyak
bersumber dari sumber Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru bisa bertebaran

untuk melengkapi tafsir al-Qur’an.

7 Agama RI, Al-Qur’an dan ..., 481.
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2. Al-Qur’an dan kitab-kitab terdahulu

Umat Islam memandang kitab-kitab samawi terdahulu itu sama
kedudukannya dengan al-Qur’an. Yaitu sama-sama wajib diimani bersama
dengan para Nabi atau Rasul yang menyertainya. Al-Qur’an mengklaim bahwa
kitab-kitab samawi itu bersumber dari Dhat yang Maha Tunggal, yaitu Allah. Al-
Qur’an banyak menegaskan posisinya di antara kitab-kitab samawi tersebut, di
antaranya adalah:
a. Al-Qur'an menuntut kepercayaan ummat Islam terhadap adanya kitab-kitab

samawi terdahulu
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Dan mereka yang beriman kepada kitab (al-Qur’an) yang telah
diturunkan kepadamu dan kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu,

serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. (Q.S. al-Baqarah

[02] : 04)®

b. Al-Qur'an sebagai pembenar dan batu ujian (verifikator) bagi kitab-kitab

samawi terdahulu
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Dan Kami telah turunkan kepadamu kitab (al-Qur’an) dengan membawa

kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang

8 Agama R, al-Qur’andan ...,2
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diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain
itu. (Q.S. al-Maidah, [05] : 48)’

c. Al-Qur'an menjadi rujukan dalam perselisihan di antara ahli kitab
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63. Demi Allah, sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul kepada
umat-umat sebelum kamu, tetapi syetan menjadikan umat-umat itu
memandang baik perbuatan mereka (yang buruk), maka syetan menjadi
pemimpin mereka di hari itu dan bagi mereka azab yang sangat pedih.
64. Dan Kami tidak menurunkan kepadamu kitab (al-Qur’an) ini,
melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang

mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum
yang beriman. (Q.S. al-Nahl, [16] : 63-64)"

Selain itu al-Qur’an juga menceritakan kisah-kisah umat dan rasul-rasul
terdahulu, isyarat-isyarat ghaib yang juga disebutkan dalam kitab-kitab samawi
terdahulu seperti dalam Perjanjian Lama (Taurat) dan Perjanjian Baru (Injil).
Semisal dalam Perjanjian Lama mengisahkan eksodus kaum Bani Israil bersama
Nabi Musa dari Mesir menuju tanah harapan (Palestina).' Al-Qur’an juga
mengisahkan hal yang sama dalam banyak ayat dan surat yang menceritakan

tentang kisah Nabi Musa dan kaumnya Bani Israil. Perjanjian Lama mengisahkan

° Ibid., 116.

" Ibid., 273.

"' Kisah ini terekam dalam kitab keluaran dari kitab Perjanjian Lama. Dimulai dengan
diturunkannya tulah kepada Fir’aun dan kaumnya, hingga kemudian Musa dan Bani Israil diusir
keluar dari Mesir. Namun kemudian Fir’aun berubah pikiran untuk menghukum mereka.
Dikejarlah Nabi Musa dan kaumnya hingga di tepi laut merah. Musa dan kaumnya menyeberangi
Laut Merah dengan selamat dengan izin Tuhan. Naas bagi Fir’aun dan balatentaranya
ditenggelamkan di Laut Merah. Lihat : Lembaga Alkitab Indonesia, ALKITAB, (Bogor:
Lembaga Percetakan Alkitab Indonesia, 2011), 67-86.
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Nabi Ya’qub dan Yusuf, al-Qur’an juga mengisahkan tentang keduanya. Kitab
Perjanjian Baru mengisahkan tentang kelahiran Isa, al-Qur’an juga
mengisahkannya.

Kesamaan informasi antara kitab-kitab terdahulu dengan al-Qur’an
sebagaimana disebutkan, mengisyaratkan bahwa kitab-kitab terdahulu itu berasal
dari sumber yang sama. Hanya saja al-Qur’an sebagai kitab terakhir yang
diwahyukan, penyempurna dari kitab-kitab terdahulu, menyikapi keberadaannya
dengan sangat kritis. Al-Qur’an tidak serta-merta menerima semua yang
bersumber dari ahli kitab. Berbagai penyimpangan dan kebatilan disinyalir
dicampuradukkan ke dalamya. Al-Qur’an menginformasikan hal itu, baik itu
yang dilakukan oleh kaum Yahudi terhadap kitab Taurat maupun yang dilakukan
oleh kaum Nasrani terhadap kitab Injil.

Berikut ini al-Qur’an mengungkap perilaku menyimpang dari kaum
Yahudi. Dan terhadap informasi yang ada di dalamnya agar berhati-hati karena di

dalamnya sudah tidak murni lagi:
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...dan (juga) di antara orang-orang Yahudi. (Orang-orang Yahudi itu)
amat suka mendengar (berita-berita) bohong dan amat suka mendengar
perkataan-perkataan orang lain yang belum pernah datang kepadamu.
Mereka merubah perkataan-perkataan (Taurat) dari tempat-tempatnya.
Mereka mengatakan: "Jika diberikan ini (yang sudah di robah-robah oleh
mereka) kepada kamu, maka terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan
ini maka hati-hatilah."... (Q.S. al-Maidah, [05] : 41)"

12 Agama R, al-Qur’an dan ..., 114.
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...Mereka suka merobah perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya, dan

mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka telah

diperingatkan dengannya,... (Q.S. al-Maidah, [05] : 13)"

Demikian pula dengan perilaku kaum Nasrani, diungkap pula

penyimpangan mereka:
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Dan diantara orang-orang yang mengatakan: "Sesungguhnya kami ini
orang-orang Nasrani", ada yang telah kami ambil perjanjian mereka,
tetapi mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka telah

diberi peringatan dengannya... (Q.S. al-Maidah, [05] : 14)'*

Selanjutnya kepada kedua golongan yang hingga saat ini eksis dengan
agama dan kitabnya tersebut, al-Qur’an menegaskan kedudukan Nabi

Muhammad dan kitab al-Qur’an di hadapan mereka:

J/ﬂjﬂuL ﬁ‘éu&ﬁpfﬁ' /}Kvg o 2l ﬁ}f/;b-.uunﬁ\&u :

u\.-ﬁuL* J}Js\.w\u@v{ ;\:—Aﬁjx:{
Hai ahli kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami.
Menjelaskan kepadamu banyak dari isi al-kitab yang kamu

sembunyikan, dan banyak (pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya telah

2 Ibid., 110.
 Ibid.
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datang kepadamu cahaya (Muhammad) dari Allah, dan kitab (al-Qur’an)

yang menerangkan. (Q.S. al-Maidah, [05] : 15)"

Dahulu informasi al-Qur’an terhadap kitab-kitab samawi hanya diterima
sebagai pengetahuan iman. Tetapi belakangan ini dengan kemajuan ilmu
pengetahuan, informasi al-Qur’an itu dapat dibuktikan dengan baik, hingga
sampai pada tingkat pengetahuan ilmu. Salah satu ilmuwan Barat asal Prancis,
Maurice Bucaille melakukan studi perbandingan antara Bibel yang berisi kitab
Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru dengan al-Qur’an. Sebagai penengah di
antara keduanya adalah temuan-temuan ilmu pengetahuan modern.'®

Sangat mengejutkan dalam temuan-temuannya. Semisal dalam soal
otentisitas isi, baik kitab Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru memuat
persoalan yang sangat serius. Otentisitas keduanya sebagai kitab suci, dari sudut
padang ilmu pengetahuan modern, sangat diragukan. Maka tidak heran jika
kemudian Maurice Bucaille berkomentar “tidak mungkin orang akan mengatakan
wahyu ilahi dapat menyebutkan tentang sesuatu hal yang secara ilmiah
dibuktikan keliru”. Kemudian ia melanjutkan “hanya ada satu jalan untuk
penyesuaian logis, yaitu dengan mengatakan secara terus terang bahwa bagian-
bagian dari Bibel yang menyebutkan hal-hal yang tidak dapat diterima oleh sains,

harus dinyatakan salah”.'” Tentu saja jika pernyataan ini diamini akan memiliki

" Ibid.

' Yang dimaksud adalah hasil penelitian dari Maurice Bucaille yang telah dibukukan dengan
judul La Bibel le Coran at Ia Science. Diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh M. Rasjidi
pada tahun 1978 dengan judul Bibel, Qur’an, dan Sains Modern.

17 Maurice Bucaille, Bibel, Qur’an, dan Sains Modern, (Jakarta: Bulan Bintang, 2001), 09.
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dampak logis yang sangat serius terhadap kemurnian teks Bibel yang endingnya
adalah keraguan untuk mengimaninya.

Sebagai contoh dari ketidakserasian teks Bibel dengan ilmu
pengetahuan modern, tentang peciptaan alam. Dalam teks Bibel dikatakan “Pada
mulanya Allah menciptakan langit dan bumi. Bumi belum berbentuk dan kosong,
gelap gulita menutupi samudera raya, dan Roh Allah melayang-layang di atas
permukaan air”.'® Teks ini menginformasikan tentang awal mula penciptaan
alam. Dikatakan bahwa pada tahap sebelum penciptaan keadaan masih dalam
dalam kosong dan gelap. Pernyataan ini menurut Maurice Bucaille masih dapat
diterima. Tetapi tersebut air dalam penciptaan dianggapnya unsur mitos yang
disisipkan ke dalam teks. Ilmu pengetahuan ilmiah mengatakan bahwa konsep
awal penciptaan kosmos adalah terdiri dari unsur gas atau dalam bahasa al-
Qur’an disebut dukhan (gas/asap).”

Dari unsur gas ini kemudian tercipta materi langit dan bumi beserta
isinya. Namun bagaimana kemudian dalam teks penciptaan itu tiba-tiba muncul
materi air, padahal sebelum tercipta bumi dan langit dikatakan keadaan masih
kosong dan gelap. Inilah kemudian yang dikatakan Maurice Bucaille
ketidakserasian ilmiah dalam teks Bibel atau hal ini menjadi bukti kebenaran al-
Qur’an tentang adanya campur tangan manusia di dalamnya. Temuan ilmiah
modern menegaskan kesalahan-kesalahan Bibel. Tentu saja al-Qaradawi akan

bertanya, apakah kaum muslimin khususnya mufassir itu masih mmercayai

'"" Lembaga Alkitab Indonesia, ALKITAB, (Bogor: Lembaga Percetakan Alkitab Indonesia,
2011), O1.
" Ibid., 37, 165-170.
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israiliyyat yang sumber pengambilannya tidak bisa dibuktikan secara ilmiah?.
Sungguh sangat naif jika manusia modern saat ini masih memercayainya. Bahkan
akan sangat lebih parah jika itu dipungut orang Islam untuk kemudian dijadikan

tafsir al-Qur’an yang notabene bersih dan suci.

. Pendapat al-Qaradawi Terhadap Israiliyyat
1. Metode memahami al-Qur’an
Tidak ada yang baru dalam metode penafsiran al-Qur’an yang
disampaikan al-Qaradawi. Hampir kesemuanya mengulang apa yang disampaikan
oleh ulama yang lain. Tetapi dalam menyampaikannya, al-Qaradawi
menyebutnya al-manhaj al-amthal fi al-tafsir (metode tafsir paling ideal). Dalam
pandangannya, untuk sampai kepada penafsiran yang benar, al-manhaj al-amthal
patut untuk diperhatikan. Setidaknya ada delapan tahapan yang harus dilalui bagi
siapapun yang hendak menafsirkan al-Qur’an. Delapan langkah yang dimaksud
yaitu:
1. Al-jam’u baina al-riwayah wa al-dirayah (mengkompromikan antara naqal dan
akal)
2. Tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an (tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an)
3. Tafsir al-Qur’an bi al-sunnah (tafsir al-Qur’an dengan sunnah)
4. Al-intifa’ bi tafsir al-sahabat wa al-tabiin (memanfaatkan pendapat sahabat
dan tabiin)
5. Al-akhdhu bi mutlaq al-lughah (memutuskan berdasarkan ketetapan bahasa)
6. Mura’at al-siyaq (memerhatikan hubungan kalimat)

7. Mulahazat asbab al-nuzul (memerhatikan sebab turun ayat)
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8. I'tibar al-Qur’an aslan yarji’u ilayhi (menempatkan al-Qur’an sebagai dasar
rujukan)20

Sejatinya langkah-langkah penafsiran yang disampaikan al-Qaradawi ini
adalah metode klasik. Seperti misalnya, al-jam’u baina al-riwayah wa al-dirayah,
metode ini sudah lama diterapkan dalam karya-karya ulama tafsir. Hanya saja
secara istilah metode ini dibakukan belakangan. Muhammad Rashid Rida dalam
pengantar TafSir al-Manar menyebutnya al-jami’ bayna sahih al-ma’thur wa sarih
al-ma’qul, yaitu perpaduan antara riwayat yang sahih dan nalar yang benar.”’
Bisa jadi metode ini secara istilah diperkenalkan Rashid Rida. Metode ini ia
klaim diterapkan dalam TafSir al-Manar yang pondasinya sudah banyak
diterapkan ulama tafsir sebelumnya.

Jadi metode ini tidak benar-benar baru. Jauh sebelum Rashid Rida
mempopulerkan dengan istilah al-jami’ bayna sahih al-ma’thur wa sarih al-
ma’qul atau dikenal lain dengan metode iqtirani sebagian mufassir sudah
menerapkannya. Sebagai contoh, misalnya kitab TafSir al-Baydawi yang hadir
pada abad ke tujuh Hijriyah. Al-Baydawi tidak sepenuhnya riwayat oriented atau
sebaliknya aqal oriented. Dia memberikan porsi riwayat dan penalaran secara
proporsional dengan dibantu perangkat ilmu-ilmu lain. Karenanya, ketika studi
kitab tafsir sudah sedemikian pesat dan piranti identifikasi keilmuan tafsir
berkembang, kitab Tafsir al-Baydawi tidak dikategorikan sebagai kitab tafsir bi

al-riwayah atau bi al-‘aqli.

0 yusuf al-Qaradawi, Kaifa Nata’amal ma’ al-Qur’an al-‘Azim, (Kairo: Dar al-Shurug, 2000 M),
215.
2! Muhammad Rashid Rida, TafSir al-Manar, Juz 1, (Kairo: Dar al-Manar, 1947 M), 01.
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Beda halnya dengan menafsirkan ayat dengan ayat al-Qur’an yang lain,
atau dengan sunnah, pendapat sahabat, atau bahkan dengan pendapat tabiin.
Langkah penafsiran yang mendasarkan pada periwayatan ini adalah metode tafsir
klasik yang paling awal berkembang. Disebut demikian karena tafsir pada dua
periode awal tersebut cenderung menunggu nukilan. Pada periode ini tafsir al-
Qur’an cenderung mengekor kepada nukilan, baik itu ayat al-Qur’an sendiri,
hadis, pendapat sahabat dan tabiin.

Langkah-langkah penafsiran ke-2 hingga ke-4 yang dibicarakan al-
Qaradawi, kalau dilihat dari sisi sebagai sumber penafsiran maka dikatakan
sebagai metode tafsir bi al-ma’thur. Tafsir denga metode ini menghimpun
nukilan dari al-Qur’an, hadis, perkataan sahabat atau tabin. Sedikit sekali
ditemukan analisa dalam tafsir b7 al-ma’thur. Karena menghimpun riwayat, maka
tidak jarang di dalamnya juga didapati riwayat-riwayat mawdu’ ataupun riwayat
israiliyyat yang tidak sedikit. Karya tafsir paling awal dengan metode ini adalah
Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an karya al-Tabari (w. 310). Dan yang mejadi
pamungkas al-Durr al-Manthur fi Ta’wil al-Ma’thur karya al-Suyuti (w. 911).

Langkah ke-5 dan seterusnya tergolong perangkat tafsir dengan metode
bi al-ra’yi. Metode ini menitik beratkan pada kemampuan mufassir dalam
berijtihad. Tentunya proses ijtihad di sini dengan didukung seperangkat keilmuan
yang diakui sebagai piranti ilmu tafsir. Tanpa penguasaan piranti ilmu tafsir akan
tergolong sebagai tafsir mazmum. Metode ini berkembang agak belakangan
dibanding metode tafsir bi al-ma’thur. Hingga kini pun, metode bi al-ra’yi terus

berkembang. Metode dianggap lebih relevan dengan persoalan yang selalu
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berkembang dari waktu ke waktu. Karya paling awal tafsir bi al-ra’yi adalah al-
Kashshaf ‘an Haqaiq Ghawamid al-Tanzil karya al-Zamakhshari (w. 538).

Namun demikian pembahasan dalam sub bab ini tidak akan berfokus
pada materi tafsir bi al-ra’yi. Akan tetapi akan lebih fokus pada tafsir bi al-
ma’thur. Utamanya materi yang erat kaitannya judul penelitian, yaitu tentang
israiliyyat. Sebagaimana telah disinggung, riwayat israiliyyat disinyalir
melibatkan kalangan sahabat dan banyak tabiin. Karena itu mengenai keduanya,
akan mendapatkan tempat pembahasan tersendiri pada sub bab selanjutnya.
2. Nagql al-sahabah wa al-tabi’in

Al-Qaradawi menyebutnya al-intifa’ bi tafsir al-sahabat wa al-tabiin.
Merujuk kepada penjelasan sahabat atau tabiin jika tidak didapati penjelasaanya
dalam ayat lain atau dari hadis Nabi.** Penjelasan sahabat tentang maksud dari
suatu ayat al-Qur’an secara umum disepakati oleh ulama.® Al-Zarkashi dalam
karyanya al-Burhan {1 ‘Ulum al-Qur’an, mengatakan hal tersebut. Ia menegaskan
pejelasan sahabat tentang suatu ayat adalah min bab al-riwayah la al-ra’yi
(bagian dari riwayat bukan akal). Penjelasan-penjelasan mereka dihukumi
mar’fu’ kepada Nabi.**

Keistimewaan ini dikarenakan mereka para sahabat terlibat langsung

dengan hal ihwal ayat-ayat al-Qur’an. Di samping itu mereka memiliki

*? al-Qaradawi, Kaifa Nata’amal ..., 242.

* al-Khattabi dari kalangan Hanabilah berpendapat lain. Ia mengatakan pendapat sahabat tidak
sama dengan hadis Nabi. Jadi tidak pantas mengembalikan penafsiran suatu ayat al-Qur’an
kepada sahabat. Ia beralasan karena pendapat sahabat tidak bisa dijadikan hujjah. Secara umum
pendapat ini tidak diikuti ulama lain. Justru al-Zarkashi menganggap pendapat al-Khattabi itu
salah. Yang benar adalah pendapat sahabat itu adalah min bab al-riwayah la al-ra’yi.

24 Badrudin Muhammad bin ‘Abdullah al-Zarkashi, Juz 2, al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an, (Kairo:
Dar al-Turath, 1984), 157.
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pemahaman dan ilmu yang lurus.> Sebagaimana halnya pernyataan dari sahabat
Abdullah Ibnu Mas’ud: “Demi Zat yang tidak ada Tuhan selainnya, tidak ada
satu surat dari al-Qur’an kecuali saya lebih tahu bagaimana ia turun. Dan tidak

26
7% Dalam

ada satu ayat kecuali saya lebih tahu bagaimana ia diturunkan.
kesempatan lain ia mengatakan “Kami (para sahabat) jika belajar sepuluh ayat al-
Qur’an, sebelum memahaminya dengan baik tidak akan beranjak pada ayat yang
lain.*” Demikian pula sahabat lain semisal ‘Abdullah bin ‘Abbas yang dikenal
dengan tarjuman al-Qur’an dan istimewa dengan doa Nabi terhadapnya, serta
sahabat-sahabat lain yang dikenal ahli al-Qur’an.

Belakangan penjelasan sahabat perihal suatu ayat ini masih dipilah-
pilah. Tidak semua dinilai marfu’ dan dijadikan rujukan manakala tidak ada
penjelas dari al-Qur’an atau hadis. Perihal ini al-Suyuti memberi pernyataan yang
berbeda. Pendapat sahabat yang dimaksud adalah khusus dengan persoalan yang
berkenaan dengan asbab nuzul atau semisal yang bukan indikasi dari pendapat
pribadi sahabat.*® Al-Qattan menegaskan kembali penjelasan al-Suyufi dengan
mengatakan jika sahabat itu menafsirkan dari sisi kebahasaan, maka itu tidak

diragukan. Begitu pula jika penjelasan mereka berkenaan dengan hal ihwal ayat

al-Qur’an.”’

» Muhammad ‘Abd al-‘Azim Al-Zarqani, Juz 2, Manahil al-‘Irfan fi ‘Ulum al-Qur’an, (Birut: Dar
al-Kutub al-‘Arabi, 1995), 13.

?6 Muslim bin al-Hajjaj al-Naysaburi, Sahih Muslim, Juz 4, (Beirut: Dar Ihya’ al-Turath al-‘Arabi,
T.t), 1913.

7 Abu ‘Abdillah al-Hakim Muhammad bin ‘Abdillah, Juz 1, al-Mustadrak ‘ala al-Sahihayn,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), 743.

% Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyuti, Juz 6, al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur’an, (Saudi: al-Mamlakat
al-‘Arabiyyah al-Su’udiyyah, T.t), 2286.

% Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahith i ‘Ulum al-Qur’n, (Kairo: Makabah Wahbah, t.t), 329.
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Al-Qaradawi mengatakan jika penjelasan sahabat tentang suatu ayat al-
Qur’an tidak ada yang menyelisihi atau bahkan mereka sepakat, maka tidak ada
keraguan untuk berpegang terhadapnya. Tetapi jika satu sama lain di antara
sahabat itu berbeda pendapat, maka menurutnya boleh memilih salah satu yang
diyakini kebenarannya. Bahkan menurutnya, boleh menambahkan pemahaman
baru ke pamahaman sahabat tersebut. Dan menurutnya juga, perbedaan di antara
mereka mengindikasikan keterlibatan pendapat pribadi. Karenanya, bisa jadi
pendapat mereka itu salah.’® Pendapat al-Qaradawi ini tidak memberi ketegasan
dan batasan yang konkrit. Bisa jadi yang dihukumi marfu’ menurutnya, jika
pendapat sahabat itu tidak ada yang menyelisihi atau disepakati. Tetapi jika di
antara mereka berselisih paham itu tidak dihukumi marfu’, yakni mawqut.
Berbeda halnya dengan Muhammad bin Muhammad Abu Shahbah yang
sejalan dengan pendapat Ibnu Hajar al-Asqalani. Merecka memberi ketegasan dan
batasan yang konkrit terhadap pendapat sahabat yang dihukumi marfi’. Ada dua
syarat pendapat sahabat itu bisa dihukumi marfii’ kepada Nabi, yaitu:
1. Penjelasan sahabat itu termasuk hal-hal yang yang tidak ada tempat bagi
pendapat di dalamnya, seperti sebab-sebab turunnya ayat, kondisi-kondisi

kiamat, dan sejenisnya.

30 al-Qaradawi, Kaifa Nata’amal ..., 229.
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2. Sahabat yang meriwayatkan tidak dikenal biasa mengambil riwayat dari ahli
kitab yang masuk Islam. Artinya sahabat yang tidak dikenal biasa
meriwayatkan israiliyyat.’'

Menarik untuk diperhatikan analisis dari Muhammad bin Muhammad
Abu Shahbah. Ia mengatakan di antara kebiasaan dan perilaku sahabat bahwa
mereka tidak berbicara tentang hal-hal yang tidak ada medan pendapat baginya.
Mereka tidak berbicara kecuali berdasar pendengaran dan tawfig (pemberitahuan
dari Allah dan Rasul). Mereka tidak berbicara berdasarkan pendapat mereka
sendiri. Pendengaran bisa saja bersumber dari Nabi atau dari sebagian ahli kitab
yang masuk Islam. Jika sumber yang pertama hilang, maka hampir dipastikan
sumber kedua yang tersisa.*

Maka tidak heran jika kemudian sahabat yang dikenal biasa mengambil
dari ahli kitab dijauhi para tabiin. Abu Hurairah menggambarkan hal ini dalam
sebuah riwayat yang menceritakan perihal ‘Abdullah bin ‘Amr bin ‘As.
‘Abdullah dikenal banyak mendokumentasikan hadis. la pandai membaca dan
menulis, karenanya ia memiliki banyak koleksi hadis. Tetapi pada kenyataannya,
sangat sedikit hadis yang diriwayatkan darinya. Sebagaimana diceritakan Abu
Hurairah, sehabis perang Yarmuk ‘Abdullah mengoleksi kitab-kitab warisan ahli
kitab. Dari sumber kitab-kitab itu ia disinyalir menceritakan sebagian darinya.

Oleh karena itu sebagian rawi hadis enggan meriwayatkan darinya. Dan ini

3! Muhammad bin Muhammad Abu Shahbah, al-Israiliyyat wa al-Mawdu’at i Kutub al-TafSir,
(Kairo: Maktabah al-Sunnah, 1408 H), 54. Lihat pula: Ibnu Hajar al-Asqalani, Nazhat al-Nazar
Sharh Nukhbat al-Fikr, (Beirut: Dar al-Fikr, T.t), 43.

32 Muhammad Abu Shahbah, al-Israiliyyat wa al-Mawdu’at ..., 54.
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menjadi salah satu sebab lebih sedikitnya riwayat ‘Abdulah dibanding Abu
Hurairah.”

Perihal tabiin, al-Qaradawi tidak memberikan ulasan yang banyak. Ia
hanya sepintas kilas menjelaskannya secara singkat. la mengutip apa yang
disampaikan Ibnu Taymiyyah, “Jika engkau tidak mendapatkan tafsir di dalam
al-Qur’an dan hadis Nabi, tidak pula dari sahabat, maka banyak dari para ulama
yang mengembalikannya kepada perkataan tabiin, seperti Mujahid, Qatadah,
Hasan al-Basri, Masrug, Ibn al-Musayyab, Ibn al-‘Aliyyah, al-Dahhak, dan lain-
lain.”™*

Kemudian ia melanjutkan apa yang disampaikan Ibnu Taymiyyah yang
mengutip pendapat Sha’bah bin al-Hajjaj yang mengatakan bahwa; “perkataan
tabiin dalam masalah furu’ (masalah-masalah fiqih) tidak bisa menjadi hujjah.
Lantas bagaimana bisa menjadi hujjah dalah tafsir..? Tetapi jika kalangan tabiin
itu menyepakati sesuatu, maka tidak ada keraguan untuk menjadikannya hujjah.
Tapi jika berbeda pendapat, maka bagi satu sama lain tidak bisa menjadi hujjah,
begitu juga bagi orang-orang setelahnya. Dalam keadaan seperti ini mufassir al-
Qur’an harus kembali kepada cara-cara dan sarana-sarana untuk memperoleh
tafsir yang benar.”® Dalam artian ia harus menggunakan prosedur penafsiran al-
Qur’an selainnya. Yakni metode-metode lain sebagaimana disampaikan di atas.

Dalam soal pendapat sahabat yang bisa dijadikan pijakan, al-Qaradawi

tidak memberikan batasan yang jelas. Bisa saja pendapat sahabat yang bernilai

* Ibid.
** al-Qaradawi, Kaifa Nata’amal ..., 229
* Ibid.
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marfu’ atau bahkan yang mawquf. Padahal ia telah mensinyalir adanya unsur
marfu’ maupun mawquf dalam pendapat sahabat itu. Malah ia menekankan jika
penjelasan sahabat itu tidak ada yang menyelisihi atau jika di kalangan mereka
bersepakat. Bahkan kalaupun di kalangan sahabat terjadi selisih, ia membolehkan
memilih salah satunya.

Batasan yang tidak jelas tentang pendapat sahabat ini akan
bertolakbelakang dengan pendapatnya sendiri yang mengatakan bahwa
israiliyyat adalah sumber khurafat. Karena sebagian dari sahabat ada yang
membawakan riwayat israiliyyat, sebagaimana nanti akan dijelaskan dalam sub
bab yang akan datang. Tentu di sini akan menjadi muskil untuk mendudukkan
perkara pendapat sahabat. Demikian pula menjadi muskil dalam masalah
pendapat dari kalangan tabiin karena hal yang sama.

3. Israiliyyat, sahabat, dan tabiin

Tidak dimungkiri, interaksi kaum muslimin di Madinah dengan ahli
kitab, baik itu kaum Yahudi atau Nasrani telah memberi warna tersendiri bagi
perkembangan Islam. Lebih-lebih ketika Islam meluas dengan cepat sesaat
setelah Nabi wafat. Negeri-negeri yang banyak didiami kaum ahli kitab berada di
bawah kekuasaan Madinah. Interaksi dengan mereka semakin terbuka dengan
seluas-luasnya. Hal ini tentu membuka peluang untuk saling bertukar informasi
dan pengetahuan antar sesama penganut agama samawi yang berbeda. Lebih-
lebih kaum muslimin yang rasa penasarannya sangat besar terhadap detail isi al-

Qur’an, tetapi tidak didapati penjelasan yang memuaskan, khususnya berkaitan
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dengan kisah. Hal ini tentu mengundang rasa penasaran untuk mencari tahu
kepada ahli kitab (Yahudi dan Nasrani) yang secara usia lebih tua dari Islam.

Pada masa Nabi, semua hal yang berkaitan dengan informasi yang
datang dari ahli kitab dapat diselesaikan dengan baik. Sosok Nabi Muhammad
menjadi sentral semua pesoalan ahli kitab yang dihadapi umat Islam. Tidak
jarang Nabi sendiri terlibat dalam dialog dengan ahli kitab, baik itu
didokumentasikan oleh al-Qur’an maupun hadis. Semisal surat al-Kahfi ayat 83-
98 yang menceritakan tentang sosok Dhu al-Qarnayn. Ayat tersebut
dilatarbelakangi sebab orang Yahudi bertanya sosok Dhu al-Qarnayn.*® Atau
dalam suatu kesempatan Nabi pernah didatangi orang Yahudi bertanya perihal
hukuman bagi pelaku zina. Tetapi Nabi malah balik bertanya tentang hukum zina
di dalam Taurat. Ternyata hukum rajam bagi pelaku zina tertulis di dalamnya.
Hanya saja mereka menyembunyikan, hingga Abdullah bin Salam
menunjukkannya.®’

Apa yang datang dari ahli kitab dan ada interaksi dengan Nabi, baik itu
yang diamini atau bahkan ditolak oleh Nabi, tentu hal ini punya nilai tersendiri.
Artinya riwayat itu layak diperlakukan sebagaimana hadis pada umumnya.
Dilakukan prosedur penelitian sanad dan matan. Jika memenuhi kriteria riwayat
sahih maka tidak syak lagi untuk menerimanya. Tetapi jika tidak, maka jangan
ragu untuk menolak. Jika riwayat itu sahih, menempatkannya sebagai sumber

penjelas al-Qur’an tidak jadi soal, karena ia menempati posisi yang dinukil dari

3¢ Jalal al-Din al-Suyuti, al-Durr al-Manthur fi TafSir al-Ma’thur, Juz 5, (Beirut: Dar al-Fikr, T.t),
435.

37 Lihat: Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 3, (Kairo: Maktabah al-
Salafiyyah, 1400 H), 210.
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Nabi. Lain soal jika kemudian israiliyyat itu datang dari para sahabat atau
bahkan tabiin. Jika apa yang mereka riwayatkan tidak ada indikasi marfu’ kepada
Nabi maka layak untuk hati-hati.

Al-Qaradawi dalam menyikapi hal yang terakhir ini sangat Kkritis.
Bahkan mungkin bisa dikatakan sangat keras. la mengatakan salah satu
kesalahan dari mufassir adalah percaya dengan kisah-kisah israiliyyat. Kitab-
kitab tafsir banyak dipenuhi kisah israiliyyat karena kecerobohan mereka.
Bahkan kecerobohan ini terjadi sejak dini, yakni terjadi pada masa sahabat dan
tabiin. Al-Qaradawi menyebut nama-nama semacam Ka’b al-Ahbar, Wahb bin
Munabbih, dan ahli kitab lainnya yang masuk Islam adalah penyebar kisah
israiliyyat itu.*® Artinya al-Qaradawi secara tidak langsung mencatut nama-nama
yang disebut adalah kambing hitam dari persoalan israiliyyat.

Ia mengatakan, persoalan israiliyyat ini begitu mudah ditemukan dalam
kitab-kitab tafsir, disebabkan karena dua hal:

a. Karena memahami hadis riwayat al-Bukhari yang bersumber dari ‘Abdullah
bin ‘Amr
Wl S CE oy W) s i R 8 e
<<)LJ\Q; }ai;m\j./ﬁ/:le/
Sampaikan apa yang datang dariku walau satu ayat dan beritakan apa

yang datang dari Bani Israil dan hal itu tidak mengapa. Siapa yang

38 al-Qaradawi, Kaifa Nata’amal ..., 344.
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sengaja berdusta atas namaku, maka hendaklah dia mengambil tempat

duduknya di neraka.”

b. Mayoritas kisah-kisah israiliyyat yang diambil adalah hal-hal yang tidak
banyak dibicarakan, benar dan salahnya tidak dapat dijangkau oleh kaum
muslimin.*’

Mengomentari persoalan di atas, al-Qaradawi mengutip pernyataan
Ahmad Muhammad Shakir, “Dibolehkan mengabarkan tentang mereka
(israiliyyat) yang berkaitan dengan masalah-masalah yang tidak ada dalil yang
menunjukkan kebenaran atau kesalahannya adalah masalah sendiri. Sementara
menyebutkannya ketika menafsiri al-Qur’an dan menjadikannya sebagai
pendapat atau riwayat yang memengaruhi makna ayat, atau menetapkan apa
yang tidak ditetapkan, atau merinci apa yang belum rinci, merupakan masalah
lain. Penetapan semacam ini terhadap kalam Allah akan memberikan kesan
bahwa sesuatu yang tidak diketahui kebenaran dan kepalsuannya dapat
menjelaskan makna kalam Allah.”™"'

Pernyataan yang dikutip oleh al-Qaradawi ini menandakan israiliyyat
yang tidak mendapat legalisasi dari Nabi tidak pantas menjadi tafsir al-Qur’an.
Jadi memang benar, kesan yang akan muncul sebagaimana dijelaskan di atas. Al-
Qur’an yang sifatnya gat’iy (pasti benar) dapat ditafsirkan dengan israiliyyat
yang bersifat zan (tidak pasti). Menurut al-Qaradawi menempatkan israiliyyat

sebagai tafsir al-Qur’an dianggapnya sebagai bentuk penyimpangan yang sangat

% Lihat: Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 3, (Kairo: Maktabah al-
Salafiyyah, 1400 H), 493.

40 al-Qaradawi, Kaifa Nata’amal ..., 345.

*! Ibid.
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jelas. Tidak memandang itu dilakukan oleh kalangan sahabat atau bahkan oleh
tabiin.
Mengakhiri ulasannya dan hal ini menjadi pegangan kokoh al-Qaradawi

adalah pernyataan Ibnu ‘Abbas:
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Diriwayatkan ‘Abdullah bin ‘Abbas; Dia berkata “Wahai kaum
muslimin! Bagaimana kalian akan bertanya kepada ahli kitab.
Sementara kitab kalian yang diturunkan kepada Nabi Muhammad telah
menceritakan berbagai berita yang bersumber dari Allah? Kalian
membaca kitab tersebut dan ia tidak rusak. Sungguh Allah telah
mengabarkan kepada kalian bahwa ahli kitab telah mengganti dan
merubah isi kitab yang Allah berikan untuk mereka. Mereka berkata
“kitab ini dari Allah”, berkata demikian agar mereka bisa memperjual-
belikannya. Apakah kitab yang datang kepadamu (al-Qur’an) tidak
melarang kamu bertanya kepada mereka? Tidak, demi Allah, aku tidak
melihat seorang pun dari mereka bertanya tentang kitab yang diturunkan
kepada kalian”.(H.R. Bukhari)*

Jelas bagi al-Qaradawi, bahwa tidak ada tempat bagi israiliyyat sebagai sumber
tafsir. Kisah-kisah, tentang kejadian, atau informasi apapun yang dijelaskan al-
Qur’an tidak perlu dikonkritkan dengan israiliyyat.

Alasan-alasan penolakan al-Qaradawi terhadap israiliyyat diantaranya

diidentifikasi sebagai berikut:

42 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma7il al-Bukhari, Juz 2, al-Jami’ al-Sahih li al-Bukhari,
(Kairo: al-Maktabah al-Salafiyyah, 1400 H), 263.
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a. Al-Qur’an mengisyaratkan jika sumber israiliyyat yang ada itu sudah tidak
otentik lagi

b. Memposisikan israiliyyat sebagai tafsir dianggapnya sebuah tahrif
(penyimpangan) terhadap al-Qur’an

c. Tidak ada faedah yang cukup berarti menempatkan israiliyyat sebagai
tafsir al-Qur’an, justru malah sebaliknya menurunkan derajat al-Qur’an itu
sendiri.

d. Izin (hadis riwayat Abdullah bin ‘Amr) menceritakan israiliyyat tidak
dipahami sebagai izin untuk menetapkan atau menjelaskan hal-hal yang
belum tetap atau konkrit dari al-Qur’an.

e. Berpegang terhadap apa yang diriwayatkan Ibnu ‘Abbas yang dengan jelas

dan tegas melarang riwayat-riwayat israiliyyat.

Demikianlah sikap al-Qaradawi terhadap israiliyyat. Sedikitpun tidak
memberi ruang sebagai tafsir al-Qur’an. Tidak ada pengecualian-pengecualian
yang dia berikan, selain israiliyyat yang telah ditetapkan Nabi. Sementara yang
datang dari sahabat atau selainnya tidak ia hiraukan. Pemahamannya yang ketat
membuatnya agak berbeda dari sesama ulama lain. Ulama yang lain masih
mengklasifikasi israiliyyat dengan berbagai macam variannya. Selain itu juga
membangun argumennya dengan menghadirkan dalil-dalil yang melarang

maupun yang membolehkan.
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C. Tahrif Israiliyyat dalam Tafsir

1. Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam
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Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta

satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.(Q.S. al-Maidah [05] : 01)*

Ada sebuah riwayat israiliyyat menyangkut ayat pertama dari surat al-
Nisa’. Al-Qaradawi menganggap israiliyyat dalam ayat ini adalah sebuah tahrif
(penyipangan).44 Riwayat yang dimaksud adalah bahwa Hawa diciptakan dari
tulang rusuk Adam. Tokoh-tokoh tafsir bi al-ma’thur terkemuka, semisal Ibnu
Jarir al-Tabari (w. 310), al-Baghawi (w. 510), Ibnu Kathir (w. 774), dan al-Suyuti
(w. 911) meriwayatkan israiliyyat tersebut. Begitu juga mufassir-mufassir lain,
karena tidak memungkinkan kecuali dengan jalan riwayat akhirnya ikut-ikutan
menukilnya.

Dalam ayat Las) e @l saaly (s (e oS3A (Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan
isterinya), kalimat 33l o83 diartikan sebagai Adam dan kalimat &> dimaknai

sebagai Hawa. Sampai di sini penafsiran tersebut bebas dari israiliyyat. Kejadian

43 Agama RI, Al-Qur’andan ..., 106.
4 al-Qaradawi, Kaifa Nata’amal ..., 256.
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Adam jelas dalam al-Qur’an bahwa ia diciptakan dari tanah. Namun ketika
berbicara dari unsur apa Hawa diciptakan di sini tidak ditemukan ayat al-Qur’an
maupun hadis yang membicarakannya secara konkrit tentang unsur kejadiannya.
Tentu menjadi janggal ketika banyak riwayat mengatakan bahwa Hawa
diciptakan dari tulang rusuk Adam.

Jika ditelusuri riwayat ini ada yang bersumber dari sahabat Ibnu ‘Abbas,
Mujahid, Qatadah, dan al-Suddi. Ibnu Kathir dalam kitab tafsirnya menukil

riwayat yang bersumber dari sahabat Ibnu ‘Abbas:
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Berkata Ibnu Jurayj: ayah saya bercerita kepada saya, bercerita kepada
saya Muhammad bin Mugqatil, bercerita kepada saya Waki’, dari Abu
Hilal, dari Qatadah, dari Ibnu ‘Abbas, Ia berkata: perempuan diciptakan
dari bagian lelaki (Adam). Maka dijadikanlah perempuan itu butuh
kepada lelaki (Adam). Lelaki diciptakan dari tanah. Maka dijadikanlah
lelaki cenderung (cinta) kepadanya. Maka jagalah isteri-isteri kalian.*

Sementara al-Tabari yang notabene lebih awal dari Ibnu Kathir, tidak
menyebut nama Ibnu ‘Abbas sebagai sumber riwayatnya. Semua riwayat yang ia
sampaikan bersumber dari Mujahid*®, Qatadah*’, dan al-Suddiy*®. Berikut adalah

riwayatnya yang disampaikan al-Tabari:

* Ismail bin “‘Umar bin Kathir al-Qurshi al-Dimishqi, Tafsir al-Qur’an al-‘Adhim, (Beirut: Dar
Taybah, 1999),

* Nama lengkapnya Abu al-Hajjaj Mujahid bin Jabr al-Makki al-Makhzumi (w. 104 H). Seorang
budak dari al-Saib bi Abi al-Saib dan merupakan tabiin yang paling sedikit meriwayatkan tafsir
dari Ibnu ‘Abbas dan paling thiqah. Karenanya al-Bukhari, al-Shafi’i, serta ulama lainnya
berpegang teguh pada tafsirnya. Al-Nawawi berkata “jika datang kepada tafsir dari Mujahid
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Menceritakan kepadaku al-Muthanna, ia berkata; menceritakan
kepadaku Abu Huzayfah, ia berkata; berkata kepadaku Shibl, dari Abi

Najih, dari Mujahid, perihal ayat wa khalaga minha zaujaha , ia

(Mujahid) berkata: yang dimaksud adalah Hawa diciptakan dari tulang

rusuk Adam ketika ia sedang tidur. Tatkala terbangun, Adam keheranan

1 25 49
seraya bergumam “perempuan .

lere 3oty ool o (law Wi (JB Wy Was B 3l oy iy W
ANl o o 03T s sl e (i

Menceritakan kepadaku Bishr bin Mu’adh, ia berkata; menceritakan
kepadaku Yazid, ia berkata; menceritaka kepadaku Sa’id, dari Qatadah:

wa khalaga minha zaujaha , yag dimaksud adalah Hawa. Ia diciptaka

dari diri Adam, yaitu diciptakan dari tulang rusuk yang paling

bengkok.”

maka cukuplah tafsir itu bagimu. Lihat: Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamal, Jilid 28, (Beirut: Muassasat al-Risalah, 1992), 228.

*7 Nama lengkapnya Abu al-Khattab Qatadah bin Du’amah al-Sadusi (w. 117 H). Selain
meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud juga mriwayatkan dari Anas, Ibnu Sirin, ‘Ikrimah, ‘Ata’ bin Abi
Rabah, dan lain-lainnya. Dia seorang yang kuat hafalannya, banyak mengetahui syiir jahiliyah
dan banyak ulama menilainya sebagai orang yang thiqah. Lihat: Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamal, Jilid 23, (Beirut: Muassasat al-Risalah, 1992), 498.

* Nama lengkapnya Isma’il bin ‘Abd al-Rahman bin Abi Karimah al-Suddi (w. 127 H). Ia tabiin
yang masih sempat menyaksikan al-Hasan bin ‘Ali bin Abi Talib, ‘Abdullah bin ‘Umar, Abu
Sa’id al-Khudri, dan Abu Hurayrah. Ia mengambil riwayat dari Anas bin Malik, Sa’ad bin
‘Ubaydah, ‘Ata’ bin Abi Rabah, ‘Ikrimah budak Ibnu ‘Abbas, dan lai-lain. Tentang ke-thigah-
annya diperselisihkan ulama. Ada yang mengatakan thigah ada pula yang mengatakan da’if.
Lihat: Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Jilid 3, (Beirut: Muassasat
al-Risalah, 1992), 132.

* Abu Ja’far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jilid 7, Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, (Beirut:
Muassat al-Risalah, 2000), 515.

* Ibid.
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Menceritakan kepadaku Musa bin Harun, ia berkata; mengabarkan
kepadaku ‘Amr bin Hammad, ia berkata; menceritakan kepadaku Asbat,
dari al-Suddiy, ia berkata: Adam berdiam di surga. Suatu ketika ia
merasa kesepian karena tidak ada isteri yang dapat menentramkan
hatinya. Suatu ketika ia tidur dan ketika terbangun, ia mendapati
seorang perempuan sedang duduk. Allah telah menciptakannya dari
tulang rusuk Adam. Adam bertanya kepadanya, “siapa engkau?” Ia
menjawab: “perempuan’. Adam bertanya kembali: “untuk apa engkau
diciptakan”. Ia menjawab: “agar engkau tentram bersamaku”. °'

Jika dicermati riwayat-riwayat tersebut sedikitpun tidak terindikasi
marfu’. Karenanya al-Qaradawi dengan sikapnya yang keras tanpa ampun
terhadap israiliyyat memvonis riwayat ini adalah khurafat. Riwayat tersebut
murni diambil dari ahli kitab (Taurat) yang tertera dalam kitab kejadian (2 : 21,
22,23),”

Lalu Allah membuat manusia itu tidur nyenyak. Ketika ia tidur, Tuhan
Allah mengambil salah satu rusuk dari padanya. Lalu menutup tempat
itu dengan daging. **Dan dari rusuk yang diambil Tuhan Allah dari
manusia itu, dibangun-Nyalah seorang perempuan. Lalu dibawa-Nya
kepada manusia itu. *’Lalu berkatalah manusia itu “Inilah dia tulang dari
tulangku dan daging dari dagingku. Ia akan dinamai perempuan sebab ia
diambil dari laki-laki.”

Al-Qaradawi tidak memandang riwayat itu dikutip oleh siapa, apakah

itu sahabat sekelas Ibnu ‘Abbas atau tabiin seperti Qatadah atau Mujahid. Pada

kenyataannya mereka mengambil dari ahli kitab. Diriwayatkan dengan sanad

3! ibid.
52 Alkitab Indonesia, Alkitab ..., 03.
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sahih, hasan, apalagi da’if, tidak ada pengecualian jika itu dikatakan atau
ditetapkan oleh selain Nabi. Artinya itu murni atas inisiatif mereka yang
menganggap bahwa riwayat itu sesuai untuk mengkonkritkan kejadian Hawa.

Tapi jika mau kritis, tentu terbersit dalam benak apakah semudah itu
sahabat Ibnu ‘Abbas atau Qatadah, dan Mujahid, mengambil dari ahli kitab,
tanpa pertimbangan. Tentu mereka tahu betul pesan Nabi jika menghadapi
riwayat dari ahli kitab jangan engkau benarkan dan jangan pula engkau
dustakan.”® Jika tidak ada klarifikasi dari al-Qur’an dan hadis Nabi tentu mereka
tidak asal mengutip riwayat itu. Kalaupun tidak ada mungkin perlu berprasangka
jika itu dimaksudkan untuk menunjukkan kenyataan dari ahli kitab.

Memang benar apa yang disampaikan Ibnu ‘Abbas itu tidak marfu’, tapi
itu tidak marfu’ secara lafzi. Coba perhatikan penafsiran Ibnu Kathir, disamping
meriwayatkan apa yang mawgquf >* dengan kualitas hasam™ dari sahabat Ibnu
‘Abbas, Ibnu Kathir menguatkannya dengan sebuah hadis sahih. Karenanya bisa
jadi riwayat Ibnu ‘Abbas itu mawquf secara lafaz tetapi marfu secara hukum.

Berikut ini adalah hadis yang dimaksud:

33 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ja’fi, Juz 3, al-Jami’ al-Sahih Ii al-
Bukhari, (Kairo: al-Maktabah al-Salafiyyah, 1400 H), 193.

* Suatu (riwayat) yang disandarkan kepada sahabat Nabi. Adakalanya hadis semacam ini
memiliki hukum ma’rfir’. Artinya mauquf secara lafaz tapi mar’fu’ secara hukum. Salah satu
syaratnya adalah apa yang disampaikannya itu harus tidak ada medan ijtihad di dalamnya.
Contoh, mengabarkan tentang perkara masa lampau seperti mengabarkan unsur kejadian Hawa
oleh sahabat Ibnu ‘Abbas, sebagaimana masalah yang sedang dipaparkan di atas. Lihat lebih
jelasnya di: Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, (Alexandria: Markaz al-Hadyu al-
Risalat 1405 H), 98-100.

> Salah seorang perawi yang bernama Abi Hilal adalah seorang yang diperdebatkan kritikus
hadis. Yahya bin Ma’in mengatakan ia seorang yang saduq. Abu Dawud mengatakan ia seorang
yang thigah. Al-Nasai mengomentari, riwayatnya /aysa bi al-qawiyy. Lihat: Jamal al-Din Abi al-
Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Jilid 25, (Beirut: Muassasat al-Risalah, 1992), 292.
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Diriwayatkan dari Abu Hurayrah, Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya
perempuan diciptakan dari tulang rusuk. Paling bengkoknya tulun rusuk
ialah yang paling atas. Maka apabila kamu berusaha dengan keras
meluruskannya, niscaya kamu akan mematahkannya. Jika engkau

bersuka-suka dengan dia, maka bersuka-suka juga engkau, namun dia
tetap bengkok. (H.R. Bukhari dan Muslim)*®

Selain itu, jika al-Qaradawi bersikeras mengatakan bahwa ini adalah
sebuah khurafat (penyimpangan), tentu hal ini akan mencederai nama baik
sahabat Ibnu ‘Abbas. Jika kokoh dengan pendapatnya, al-Qaradawi secara tidak
langsung menuduh Ibnu ‘Abbas sebagai salah seorang pelaku khurafat. Di sinilah
ketidakcermatan al-Qaradawi dalam menyikapi persoalan ini. Di satu sisi, dalam
soal israiliyyat, ia berpegang teguh pada perkataan Ibnu ‘Abbas yang
mengingatkan banyak khurafat di dalam israiliyyat’’ Dengan sikapnya ini, ia
kemudian tidak mengetengahkan sedikitpun dari israiliyyat. Tetapi di sisi lain, ia
mengingkari pendapat Ibu ‘Abbas dalam persoalan unsur penciptaan Hawa yang

disinyalir israiliyyat.”®

%% Lihat indeks hadis nomor 3331: Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ja’fi, al-
Jami’ al-Sahih Ii al-Bukhari, Juz 2, (Kairo: al-Maktabah al-Salafiyyah, 1400 H), 451. Lihat pula
indeks1468: Muslim bin Hajjaj al-Qushayri al-Naysaburi, Sahih Muslim, Juz 2, (Beirut: Dar Thya’
al-Turath, T.t), 1091.

°7 Lihat bab tiga paling akhir

* Yang dimaksud adalah riwayat Ibnu ‘Abbas dengan jalur Ibnu Abi Hatim yang penulis
sampaikan di awal pembahasan dalam sub bab ini. Menurut hasil penelitian penulis, riwayat
tersebut memenuhi unsur diterimanya riwayat mawquf. Semua rawi pada jalur tersebut tergolong
thigah kecuali Abi Hilal yang diperselisihkan statusnya. Abu Dawud menilainya seorang yang
thigah, Yahya bin Ma’in menilainya seorang yang saduq, dan al-Nasai mengatakan laysa bi al-
Qawiyy. Di antara sekian kritikus tersebut, penulis memilih pendapat yang pertengahan, yakni
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Padahal jika digandeng bersama antara surat al-Nisa’ ayat pertama,
hadis sahih dari Abu Hurayrah, dan pendapat mawquf Ibnu ‘Abbas, tidak
didapati pertentangan sedikitpun, kecuali jika dipahami secara majazi. Dipahami
secara zahir, teks @b secara nalar tidak mengurangi Kemahakuasaan Allah.
Justru sebaliknya, hal itu menunjukkan Kemahakuasaan-Nya. Jadi sekalipun
pendapat Ibnu ‘Abbas disinyalir diambil dari ahli kitab, tetapi pendapat tersebut
masih selaras dengan ayat dan hadis sebagaimana telah disebutkan. Jadi tidak
ada alasan untuk menuduh riwayat mawquf dari Ibnu ‘Abbas yang dihukumi
marfu hukmi dianggap sebagai khurafat sebagaimana dilakukan al-Qaradawi.

2. Kisah Daud dan dua orang pemanjat pagar
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21. Dan adakah sampai kepadamu berita orang-orang yang berperkara
ketika mereka memanjat pagar? 22. Ketika mereka masuk (menemui)
Daud lalu ia terkejut karena kedatangan) mereka. Mereka berkata:
"Janganlah kamu merasa takut; (kami) adalah dua orang yang berperkara
yang salah seorang dari kami berbuat zalim kepada yang lain; maka
berilah keputusan antara kami dengan adil dan janganlah kamu
menyimpang dari kebenaran dan tunjukilah kami ke jalan yang lurus. 23.

menilainya saduq. Karenanya penulis menilai riwayat Ibnu ‘Abbas dari jalur Ibnu Abi Hatim ini
bernilai hasan.
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Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh sembilan ekor
kambing betina dan aku mempunyai seekor saja. Maka dia berkata:
"Serahkanlah kambingmu itu kepadaku dan dia mengalahkan aku dalam
perdebatan." 24. Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat zalim
kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada
kambingnya. Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang
berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang
lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang
saleh; dan amat sedikitlah mereka ini." Dan Daud mengetahui bahwa
Kami mengujinya; maka ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu
menyungkur sujud dan bertaubat. 25. Maka Kami ampuni baginya
kesalahannya itu. Dan sesungguhnya dia mempunyai kedudukan dekat
pada sisi Kami dan tempat kembali yang baik. (Q.S. Sad [38] : 21-25)”

Penyimpangan dalam menafsiri kisah nabi Daud dalam ayat tersebut
dilakukan dengan terang-terangan. Nabi Daud sebagai hamba pilihan Allah
dinodai dengan kisah-kisah mustahil yang terjadi pada seorang yang terjaga dari
salah. Maka tidak heran para peneliti banyak mengkritisi kisah-kisah tidak
beranggungjawab yang menimpa Nabi Daud. Al-Tabari, Ibnu Abi Hatim, al-
Baghawi, dan al-Suyuti telah menyebutkan kisah penodaan tersebut sebagai
tafsir dari ayat 21-25 surat Sad tersebut. Berikut di bawah akan dituturkan secara
ringkas kisah tersebut.

Diceritakan; Daud a.s berbicara kepada dirinya sendiri bahwa jika ia
ditimpa suatu cobaan maka ia akan bersabar. Lalu dikatakan kepadanya,
“sesungguhnya kamu akan ditimpa suatu bencana, dan kamu akan
mengetahui  harinyaa, maka hati-hatilah”. Kemudian dikatakan
kepadanya, “inilah hari yang kamu akan ditimpa bencana”. Maka dia
mengambil Zabur, lalu memasuki mihrab dan mengunci pintunya. Dia
menempatkan pengawal di depan pintu. Ia berpesan “janganlah kamu
memberi izin kepada seorang pun untuk masuk hari ini”. Ketika ia
sedang membaca Zabur, tiba-tiba seekor burung berwarna keemasan
datang dan hinggap di depannya. Daud mendekatinya, ketika hendak
ditangkap burung tersebut terbang dan hinggap di atas celah mihrab.
Daud terus berusaha menangkapnya, tetapi ia selalu terbang pindah
tempat. Daud terus mengawasi dimana burung tersebut hinggap. Hingga

» Agama R, al-Qur’an dan ..., 454.
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akhirmya pandangannya terhenti pada seorang perempuan yang sedang
mandi sebab haid di sebuah kolam. Melihat kelebat Daud, perempuan itu
menguraikan rambutnya hingga menutupi tubuhnya. Ketika itu suami
sang perempuan sedang berperang di jalan Allah. Maka Daud
memerintahkan kepada panglimanya agar menempatkan suami dari
perempuan tersebut sebagai pembawa Tabut. Seorang pembawa Tabut
berada di antara dua kemungkinan; mendapat kemenangan atau mati
terbunuh. Akhirnya panglima perang memilih dia sebagai pembawa
tabut dan ia terbunuh. Ketika masa iddah perempuan itu telah habis,
Daud menikahinya. Lalu datanglah dua malaikat menemui Daud. Dan
terjadilah apa yang diceritakan oleh Allah dalam surat Sad ayat 21-25.%

Dengan mata telanjang riwayat ini sudah barang tentu bertolak belakang
dengan isi ayat tersebut. Bagaimana tidak dikatakan demikian, di penghujug
kisah dalam ayat menyatakan bahwa Daud adalah seorang hamba yang memeliki
kedudukan yang istimewa di sisi Allah. Ia seorang hamba pilihan, seorang nabi
yang diutus kepada bangsa Israil, menerima kitab Zabur. Artinya ia adalah
kepanjangan tangan Allah bagi bangsa Israil.

Dalam keyakinan Islam hamba pilihan itu adalah seorang yang ma’sum
(terjaga dari sifat keji). Tetapi kemudian dalam riwayat tersebut dinyatakan Nabi
Daud sebagai seorang yang jahat. Ia berkonspirasi membunuh seseorang untuk
merebut isterinya. Tentu saja suatu hal yang mustahil seorang utusan Allah
berperilaku keji. Dan tetu saja pula jika didapati seorang utusan dengan sifat
seperti itu tidak akan diterima oleh umatnya. Jadi soal kemunkaran riwayat ini
tidak perlu menunggu terangnya siang untuk diketahui. Tanpa perlu melihat
sanadnya jika dinalar tidak sesuai dengan akidah, patut untuk segera

dicampakkan.

® Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyufi. al-Durr al-Mathur fi Ta’wil al-Ma’thur, Juz 7. (Kairo:
Markaz Hijr li al-Buhuth wa al-Dirasat al-‘Arabiyyat al-Islamiyyat, 2003), 155. Lihat juga:
Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jilid 21, Jami’ al-Bayan ..., 179.
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Kisah-kisah tersebut banyak disampaikan mufassir terkemuka dalam
kitab tafsir yang mereka karang. Nama-nama semacam al-Tabari, al-Baghawi,
Ibnu Kathir, dan al-Suyuti tidak ketinggalan menampilkan cerita penodaan
terhadap Nabi Daud. Patut untuk dipertanyakan motif dari penyertaan cerita-
cerita munkar tersebut dalam tafsir al-Qur’an.

Kisah yang diusung versi Bibel dalam Perjanjian Lama malah lebih
mengerikan. Daud tidak lebih dari seorang pengkhianat dan suka meniduri isteri
saudara yang seiman dengannya. Bahkan karena perbuatannya ini, Daud dikutuk
oleh Allah. Jadi diceritakan;

Ketika Daud melihat seorang perempuan cantik mandi ia tertarik. Ia
mengutus seseorang untuk mencari tahu perihal perempuan yang
dilihatnya. Dikatakan kepadanya, bahwa perempuan tersebut bernama
Batsyeba isteri Uria yang sedang berada di medan perang. Kemudian
Daud memanggil Batsyeba dan menidurinya, hingga ia hamil. Agar bisa
memiliki Batsyeba seutuhnya, dibuatlah sebuah konspirasi untuk
membunuh Uria. Daud mengirim utusan kepada panglima perangnya
Yoab, agar menempatkan Uria di garis depan. Konspirasi Daud berhasil
untuk membunuh Uria tanpa melumuri tangannya sendiri dengan darah.
Keinginannya untuk memperisteri Batsyeba tercapai. Tetapi rencana ini
dianggap keji di hadapan Tuhan. Karenanya Tuhan menegor Daud
dengan mengutus Natan untuk menanyakan perkara dua orang yang
berselisih soal anak domba betina. Yang seorang memiliki banyak
domba tetapi masih mengambil anak domba betina milik temannya.
Anak domba betina itu satu-satunya harta yang ia miliki. Demi
mendengar pengaduan Natan, marahlah Daud karena keserakahan orang
itu dan menghukum dengan ganti rugi empat kali lipat dari anak domba
betina. Tetapi Natan menimpali Daud, engkaulah orang yang dimaksud
itu. Karenanya Tuhan menimpakan hukuman kepada Daud. Tuhan
mengambil isteri-isteri Daud untuk ditiduri orang lain di siang bolong.
Juga menulahi anak Daud hasil percampurannya dengan Batsyeba,
hingga anak tersebut meninggal.®'

ol Lembaga Alkitab Indonesia, ALKITAB, (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2011), 395-397.
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3. Kisah diujinya Nabi Sulaiman
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Dan sesungguhnya Kami telah menguji Sulaiman dan Kami jadikan (dia)
tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh (yang lemah karena sakit),

kemudian ia bertaubat. (Q.S. Sad, [38] : 34).%

Dalam menafsirkan ayat di atas mayoritas mufassir menggunakan dasar
dari israiliyat. Sebagaimana telah disampaikan al-Qaradawi, israiliyyat yang
dikutip oleh para mufassir tidak lebih baik dari israiliyyat kebanyakannya.
Kesemuanya banyak mengandung kebatilan yang tidak pantas disandarkan
kepada seorang Nabi Allah. Tetapi cukup mengherankan hal tersebut masih saja
didapati dalam kitab-kitab tafsir. Sebagaimana penafsiran yang termaktub dalam
kitab tafsir al-Tabari, Ibn Kathir, dan al-Suyuti. Ibn Kathir menjelaskan dalam
kitab tafsirnya dengan penjelasan sebagaimana berikut, “Aku (Allah) telah
menguji Sulaiman dengan cara sesekali menyita kerajaannya dengan cara
meletakkan setan pada tahtanya kemudian Aku kembalikan kekuasaan dan
kerajaannya itu padanya.”®

Penjelasan di atas menggambarkan kekuasan Sulaiman sempat dicabut
Allah kemudian diberikan kepada setan. Adapun penafsiran setan diambil dari
kalimat s, Masih dalam pemabahasan setan, para penafsir yang mencantumkan

riwayat israiiyat masih berselisih pendapat mengenai nama setan yang sempat

duduk pada tahtanya. Di antara mufassir ada yang mencantumkan bahwa

62 Agama R, al-Qur’an dan ..., 455.
® Ismail bin ‘Umar bin Kathir, Juz 14, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, (Dar Tayyibah li al-Nashr wa
al-Tawzi’, 1420 H), 90-94.
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namanya ialah Sakhr. Nama Sakhr ini diriwayatkan dari sahabat Ibnu ‘Abbas.
Sementara Qatadah menyebut nama setan tersebut adalah Asif. Mujahid
meriwayatkan dengan nama lain, yaitu Asiru.**

Dalam riwayat lain juga dicantumkan bahwa kekuasaan dan kekuatan
nabi Sulaiman terletak pada cincin yang ia pakai. Suatu ketika nabi Sulaiman
masuk ke dalam kamar mandi dengan memakai cincin tersebut. Padahal biasanya
cincin tersebut selalu ia lepas darinya ketika masuk ke kamar mandi. Kebetulan
pada saat itu nabi Sulaiman lupa melepasnya. Karena sebab tersebut kekuatan
yang ada pada cincin tersebut menjadi hilang. Dan akhirnya kekuasaan yang
selama ini ia miliki lenyap seketika diambil alih oleh setan.®

Riwayat kedua ini merupakan sebuah gambaran kesyirikan yang
dilakukan oleh Sulaiman. Padahal ia hamba Allah yang dipilih menjadi utusan
kepada bangsanya Israil. Tetapi kemudian ia didongengkan sebagai pelaku syirik
yang justru sangat dibenci oleh Allah. Yaitu menyekutukan Allah dengan cincin
yang diyakini memiliki kekuatan dan memberi kekuasaan kepada Sulaiman. Jadi
seolah-olah kuasa Allah atas anugerah berupa kenabian dan kerajaan atas bangsa
Israil dinafikan sebab cerita-cerita yang jelas kebatilannya ini.

Al-Baidawi dalam karya tafsirnya Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil
memberikan penjelasan yang panjang lebar mengenai ayat di atas. Namun yang
menarik dalam penjelasannya terdapat satu riwayat yang menjelaskan sebab
hilangnya kekuasan dan kekuatan Sulaiman. Dalam riwayat tersebut diceritakan

hilangnya kerajaan dan kekuatan yang dimiliki oleh Sulaiman ialah disebabkan

® Tbid.
® Tbid.
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karena ia tidak berucap in sha allah (jika Allah menghendaki). Jadi suatu ketika
ia berkata akan menggilir ketujuhpuluh isterinya®® dalam waktu satu malam dan
masing-masing akan aku beri satu anak (laki-laki) yang bisa dikirim untuk
berjihad. Hal ini Sulaiman katakan tanpa mengucap in sha allah . Karenaya Allah
menilai Sulaiman telah berlaku sombong, sehingga tidak satupun dari isterinya
yang mengandung kecuali hanya satu yang mengandung dan melahirkan seorang
anak lelaki. Kesombongan inilah yang menjadi penyebab hilangnya kerajaan dan
kekuasan Sulaiman. ©’

Menurut pandangan Yusuf al-Qaradawi, penjelasan yang dicantumkan
dalam kitab-kitab tafsir mengenai israiliyat baik dalam kitab yang dikarang al-
Tabari, Ibn Kathir, al-Suyuti, dan lain-lain hanyalah menghabiskan waktu, tidak
ada gunanya baik dalam urusan dunia maupun akhirat. Jika dipikir lagi, tidak
salah pandangan al-Qaradawi mencacat israiliyat dalam kitab-kitab tafsir klasik
yang masih bisa dirasakan hingga saat ini. Adanya israiliyat bisa menghilangkan
subtansi al-Qur’an sebagaimana yang dijadikan pijakan oleh al-Qaradawi bahwa

al-Qur’an adalah sumber bukan yang disumberi.

®® Tercatat dalam salah satu riwayat bahwa nabi Sulaiman memiliki 100 isteri. Lihat Ibnu Kathir,
Juz 14, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim..., 90.

®” Lihat: ‘Abdullah bin ‘Umar bin Muhammad al-Syairazi al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar
al-Ta’'wil, Juz. 5, (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-°Arabi, 1418 H), 29.



